
BAB IV

DESKRIPSI PEKERJAAN

4.1 Prosedur Kerja Praktik

Dalam pengumpulan dan sebagai bahan penyusunan laporan kerja praktik ini,

pendekatan terhadap permaslahan yang dilakukan adalah dengan mempelajari data

dan informasi sesuai dengan sistem informasi yang dibuat. Data dan informasi yang

diperlukan diperoleh dari berbagai sumber terkait untuk memberikan masukan yang

lengkap bagi pengembangan sistem informasi ini. Adapun data dan informasi tersebut

adalah :

4.1.1 Studi Pendahuluan

Maksud dari studi pendahuluan adalah melakukan observasi dan wawancara.

Tujuan dari studi pendahuluan ini adalah untuk memperoleh gambaran dari sistem

yang  lama  sebelum  dilakukannya  proses  analisa  permasalahan  dan  perancangan

sistem. Berikut ini penjelasan dari observasi dan wawancarayang telah dilakukan :

1. Observasi 

Mengadakan pengamatan secara langsung untuk mengetahui sistem dan

proses  bisnis  yang dilakukan di  Bengkel  TS.  Selain itu,  langkah ini

dilakukan untuk mendapatkan data  dan informasi  yang berhubungan

dengan penyelesaian masalah.
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2. Wawancara 

Mengadakan  Tanya  jawab  tentang  masalah  yang  dihadapi  dengan

berbagai pihak yang terlibat dalam proses bisnis yaitu kepala bengkel,

admin. Gudang dan manajemen.

4.1.2 Studi Literatur

Tahap ini dilakukan dengan tujuan untuk membantu dalam merancang model

sistem dan pembuatan sistem informasi. Selain itu,  studi literature juga digunakan

sebagai acuan dalam menyelesaikan program ini.

4.2 Identifikasi Permasalahan

Proses  pengidentifikasi  masalah  dilakukan  sesuai  dengan  hasil  studi

pendahuluan. Adapun masalah yang harus dilakukan diidentifikasi adalah :

1. Sistem pendaftaran dan antrian yang tidak tertata dengan baik.

2. Sistem pencatatan data pelanggan dan kendaraan bermotornya yang tidak

tersimpan dengan rapi.

3. Sistem pencatatan data work order yang tidak akurat.

4. Sistem pencatatan nota transaksi yang lama.

5. Sistem pencatan stok barang yang tidak akurat.

6. Sistem pencatatan penjualan barang yang tidak akurat.

7. Sistem pembuatan laporan yang membutuhkan waktu yang lama.

Proses  identifikasi  dapat  memberikan  gambaran  tentang  sistem  yang  ada,

sehingga akan didapatkan solusi yang lebih baik yaitu dengan membangun sebuah

Sistem Informasi Administrasi Bengkel di Bengkel TS.
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4.3 Perancangan Sistem

Kerja praktik ini menghasilkan perangkat lunak (software) Sistem Informasi

Administrasi Bengkel di Bengkel TS yang dikembangkan dengan interface dan user

friendly.  Sistem  ini  digunakan  untuk  manajemen  dalam  menangani  masalah

administrasi bengkel.

4.3.1 Analisa Sistem

Setelah mengetahui dan mengenali latar belakang, tujuan, ruang lingkup

dan proses yang sudah dikaji secara keseluruhan dari sistem tersebut, maka dapat

disusun dan dilaksanakan tahap demi tahap langkah-langkah sebagai berikut :

1. Memahami  sistem  yang  digunakan  pada  komputer  dan  merancang

dokumen flow yang meliputi input, proses dan output.

2. Menyusun  file-file  dan  struktur  file  yang  digunakan  untuk  membuat

sistem flow.

3. Membuat struktur database dari sistem.

4. Menyusun program.

5. Uji coba sistem dengan data yang sebenarnya.

4.3.2 Alur Dokumen

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis sitem yang dilakukan, berikut ini

akan digambarkan Alur Dokumen dari proses-proses yang ada sebelum dilakukan

pengembangan.

a. Alur Dokumen Pendaftaran Servis

Alur Dokumen Pendaftaran Servis ini masih menggunakan sistem manual.

Proses ini dimulai dari pelanggan yang memberikan nama dan kartu histori

servis  untuk  dilakukan  pengecekan  data  oleh  bagian  pendaftaran  apakah
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pelanggan  tersebut  sudah  terdaftar  sebagai  member  atau  belum,  jika

pelanggan tersebut belum terdaftar sebagai member bagian pendaftaran akan

memberikan kartu histori servis sebagai data histori servis pelanggan, namun

jika  pelanggan  telah  terdaftar  sebagai  member,  bagian  pendaftaran  akan

membuatkan  form Work Order (WO) rangkap dua yang berisi tentang data

pelanggan  dan  kendaraan  bermotornya  serta  transaksi  apa  yang  akan

dilakukan  oleh  pelanggan,  jika  pelanggan  akan  melakukan  transaksi

pembelian barang maka bagian pendaftaran akan konfirmasi stok barang dulu

di gudang dengan cara menelpon bagian admin. Gudang. Setelah form WO

dibuatkan bagian form WO lembar pertama diberikan kepada mekanik yang

akan mengerjakan servis kendaraan bermotor pelanggan tersebut dan lembar
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kedua akan diberikan kepada kasir.

Gambar 4.1 Alur Dokumen Pendaftaran Servis

b. Alur Dokumen Pembuatan Nota Transaksi

Alur  Dokumen  Pembuatan  Nota  Transaksi  ini  masih  menggunakan

sistem manual. Proses ini di mulai dari penerimaan form WO dari bagian

pendaftaran dan dari mekanik kepada kasir. Setelah menerima form WO
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dari bagian pendaftaran dan mekanik kasir akan melakukan penyesuaian

data yang ada pada bagian pendaftaran dan mekanik, karena mekanik tetap

bisa melayani pembelian barang pelanggan tambahan setelah pembuatan

form  WO  oleh  bagian  pendaftaran  tetapi  atas  persetujuan  dari  bagian

admin. Gudang. Setelah form WO dilakukan penyesuaian oleh kasir, kasir

akan  membuatkan  nota  transaksi  rangkap  dua.  Nota  transaksi  lembar

pertama akan diberikan kepada pelanggan dan nota transaksi lembar kedua

akan disimpan oleh kasir sebagai laporan untuk pihak manajemen.

Gambar 4.2 Alur Dokumen Pembuatan Nota Transaksi
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c. Alur Dokumen Pengecekan Ketersediaan Barang
Alur  Dokumen  Pengecekan  Ketersediaan  Barang  ini  masih

menggunakan  sistem  manual.  Proses  ini  dimulai  dari  pengecekan

ketersediaan barang yang akan dibeli pelanggan oleh bagian pendaftaran

dan  oleh  mekanik.  Ketika  bagian  pendaftaran  menerima  permintaan

pembelian  barang  oleh  pelanggan,  maka  bagian  pendaftaran  akan

menghubungi  bagian  admin.  Gudang  untuk  konfirmasi  ketersediaan

barang.  Dan  jika  didalam  proses  pengerjaan  servis  oleh  mekanik  dan

pelanggan ingin melakukan pembelian tambahan diluar form WO, maka

mekanik  langsung  melakukan  konfirmasi  ketersediaan  barang  kepada

admin. Gudang tanpa kembali ke bagian pendaftaran lagi.
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Gambar 4.3 Alur Dokumen Pengecekan Ketersediaan Barang

4.3.3 Alur Sistem

Berdasarkan hasil  penelitian dan analisa sistem yang dilakukan, berikut ini

akan digambarkan alur sistem untuk pengembangan sistem manual menjadi sistem

yang terkomputerisasi mengacu pada alur dokumen yang telah digambarkan.
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a. Alur Sistem Input Profil Bengkel, Pengurus, Mekanik

Alur  Sistem  Input  Profil  Bengkel,  Pengurus,  Mekanik  ini  telah

menggunakan  sistem  yang  terkomputerisasi.  Proses  ini  dimulai  ketika

sistem  ini  akan  berjalan  untuk  pertama  kalinya.  Data  profil  bengkel

digunakan  untuk  membuat  kop  dokumen  yang  akan  dihasilkan  oleh

sistem.  Data  pengurus  digunakan  untuk  membuat  hak  akses  pengguna

yang nantinya  akan menggunakan sistem ini.  Data  mekanik  digunakan

untuk melengkapi data transaksi servis.

Gambar 4.4 Alur Sistem Input Profil Bengkel, Pengurus, Mekanik
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b. Alur Sistem Input Data Barang & Jenis Servis

Alur  Sistem Input Data  Barang & Jenis  Servis  ini  telah  menggunakan

sistem yang terkomputerisasi. Proses ini dimulai ketika bagian inventori

telah melakukan pembelian  barang,  maka bagian  inventori  akan meng-

input kan data barang ke dalam sistem. Selain itu bagian inventori juga

bertanggung jawab untuk meng-input kan jenis servis kedalam sistem.

Gambar 4.5 Alur Sistem Input Data Barang & Jenis Servis
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c. Alur Sistem Pendaftaran Servis

Alur  Sistem  Pendaftaran  Servis  ini  telah  menggunakan  sistem

terkomputerisasi. Proses ini dimulai dari pelanggan memberikan namanya

kepada bagian pendaftaran, lalu bagian pendaftaran mengecek di dalam

sistem apakah nama pelanggan tersebut sudah terdaftar atau belum. Jika

pelanggan  belum  terdaftar  maka  bagian  pendafataran  mencatat  data

pelanggan  tersebut  beserta  data  kendaraannya.  Jika  pelanggan  tersebut

telah terdaftar, maka bagian pendaftaran akan memasukan data pelanggan

ke  list antrian dan mencetak  form WO rangkap 2 (dua) yang berisi data

pelanggan untuk diberikan kepada mekanik dan mekanik mengisi  form

WO secara manual. Setelah  form WO terisi maka mekanik memberikan

form WO 1 (satu) tersebut ke bagian pendaftaran untuk input jenis servis

yang akan dilakukan dan barang yang akan dibeli dan  form WO 2 (dua) di

bawa oleh mekanik sebagai acuan kerja. 
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Gambar 4.6 Alur Sistem Pendaftaran Servis
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d. Alur Sistem Pembuatan Nota Transaksi

Alur  Sistem Pembuatan  Nota  Transaksi  ini  telah  menggunakan  sistem

yang terkomputerisasi. Proses ini dimulai dari mekanik menyerahkan form

WO  kepada  kasir,  lalu  kasir  mengecek  nama  pelanggan  di  form WO.

Setelah  data  pelanggan  muncul  secara  otomatis  total  biaya  juga  akan

muncul.  Setelah  itu  kasir  meng-input kan  biaya  yang  dibayarkan

pelanggan ke dalam sistem, lalu cetak nota transaksi..

Gambar 4.7 Alur Sistem Pembuatan Nota Transaksi
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e. Alur Sistem Input Form WO

Alur  Sistem Input Form WO  ini  telah  menggunakan  sistem  yang

terkomputerisasi.  Proses ini  dimulai dari  kasir  yang menyerahkan  form

WO kepada bagian inventori, lalu bagian inventori meng-input  kan data

form WO kedalam sistem.

Gambar 4.8 Alur Sistem Input Form WO

4.3 Desain Database
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Dari  penjelasan  analisa  sistem  diatas,  maka  dibutuhkan  database yang

meliputi Data Flow Diagram (DFD) yang terdiri dari Context Diagram, DFD level 0,

DFD level 1, Entity Relationship Diagram (ERD) yang terdiri dari Conceptual Data

Model (CDM),  Physical Data Model (PDM) dan struktur tabel  database yang ada.

Database diatas digambarkan sebagai berikut :

A. Data Flow Diagram (DFD)

1. Context  Diagram Sistem  Informasi  Administrasi  Bengkel  CV.  TS

MOTOR

Context diagram menggambarkan proses secara umum yang terjadi di  CV. TS

MOTOR.  Context  diagram pada  sistem  ini  menggunakan  lima  entity yaitu

Pelanggan, Bagian Pendafataran,  Kasir, Inventori,  dan Manajemen.  Berikut  ini

adalah gambar  context  diagram sistem informasi  administrasi  bengkel  CV. TS

MOTOR.

Laporan Jasa Servis

Laporan Penjualan

Laporan Persediaan

Data Item Transaksi

Data Form WO

Nama Pelanggan

No Mesin

KM

No Rangka

No Polisi

Tipe

KM

No Mesin

No Rangka

No Polisi

T ipe

No HP

Data Jenis Servis

Data Barang

Data Mekanik

Data Pengurus

Data Profi l Bengkel

Nama Pelanggan

No HP

Nama Pelanggan
0

Sistem Informasi Administrasi 
Bengkel

+

Pelanggan Bagian 
Pendaftaran

Manajemen

Bagian 
Inventori

Kasir
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Gambar 4.9 Context Diagram Sistem Informasi Administrasi Bengkel

2. DFD Level 0 Sistem Informasi Administrasi Bengkel CV. TS MOTOR 

Pada DFD  level 0  ini  delapan proses  yang meliputi  proses  Input  Data

Profil Bengkel, Input Data Pengurus, Input Data Mekanik, Input Data Barang &

Jenis Servis, Pendaftaran Servis, Pembuatan Nota Transaksi, Input Form WO dan

Membuat Laporan. Jumlah  entity yang terdapat pada DFD 0 adalah lima sama

dengan jumlah entity yang terdapat pada context diagram. Sedangkan pada DFD

level  0  memiliki  delapan  tabel  database yaitu  database tb_profil,  database

tb_pengurus, database tb_mekanik, database product, database tb_trans, tb_WO,

database tb_antrian, dan database tb_transaksi. Berikut ini adalah gambaran DFD

level 0 sistem informasi administrasi bengkel CV. TS MOTOR.
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Mengambil Data Barang & Jenis Servis

Mengambil Data Pengurus

Mengambil Data Nota Transaksi

[Laporan Persediaan]

[Laporan Jasa Servis]
[Laporan Penjualan]

Mengambil Data Pengurus

Mengambil Data Pengurus

Mengambil Data Pengurus

Mengambil Data Pengurus

Mengambil Data Pengurus

[Data Item Transaksi]

Menyimpan Data Pengurus

Menyimpan Data WO

Menyimpan Nota Transaksi

[Data Form WO]

[Nama Pelanggan]

[No Mesin]

Menyimpan Data Mekanik

Mengambil Data Mekanik

Mengambil Data Barang & Jenis Servis

Menyimpan Data Barang & Jenis Servis

[No Rangka]

[No Polisi]

[No Polisi]

[KM]

[No Rangka]

[No HP]

[Tipe]

[No Mesin]

[KM]

[Tipe]

[Nama Pelanggan]

[No HP]

[Nama Pelanggan]

Menyimpan Data Profi l

[Data Jenis Servis]

[Data Barang]

[Data Mekanik]

[Data Pengurus]

[Data Profil  Bengkel]

PelangganPelanggan Bagian 
Pendaftaran

Manajemen

Manajemen

Manajemen

Bagian 
Inventori
Bagian 
Inventori

1

Input Data Profi l  Bengkel

2

Input Data Pengurus

3

Input Data Mekanik

4

Input Data Barang & 
Jenis Servis

5

Pendaftaran Servis

+

6

Pembuatan Nota 
Transaksi

7

Input Form WO

1 tb_profi l

2 tb_pengurus

3 tb_mekanik

4 tb_product

Bagian 
Pendaftaran

PelangganPelangganPelangganPelangganPelanggan Bagian 
Pendaftaran

Bagian 
Pendaftaran

Bagian 
Pendaftaran

Bagian 
Pendaftaran

Bagian 
Pendaftaran

Kasir

5 tb_trans

Bagian 
Inventori 6 tb_WO

Bagian 
Pendaftaran

Manajeme
n

Manajeme
n

Manajeme
n

8

Membuat Laporan

Gambar 4.10 DFD level 0 Sistem Informasi Administrasi Bengkel
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3. DFD Level 1 Sistem Informasi Administrasi Bengkel CV. TS MOTOR 

Pada DFD level 1 ini menggambarkan proses pembuatan list antrian dan

pembuatan daftar transaksi pada sistem informasi administrasi bengkel pada CV.

TS MOTOR.

[Mengambil Data Mekanik]

[Mengambil Data Barang & Jenis Servis]

[Mengambil Data Pengurus]

Menyimpan Data Item Transaksi

[Data Item Transaksi]

Mengambil Data Antrian

Menyimpan Data Antrian

[KM]

[No Rangka]

[No HP]

[No Mesin]

[Tipe]
[Nama Pelanggan]

[No Rangka]

[No Polisi]

[No Polisi]

[No Mesin]

[KM]
[Tipe]

[No HP]
[Nama Pelanggan]

PelangganPelanggan

Bagian 
Pendaftaran

PelangganPelangganPelanggan

Bagian 
Pendaftaran

Bagian 
Pendaftara

nBagian 
PendaftaranBagian 
Pendaftaran

Bagian 
Pendaftaran

Pelanggan
Pelanggan

4 tb_product

3 tb_mekanik

Bagian 
Pendaftaran

5.1

Membuat List Antrian

5.2

Membuat Daftar 
Transaksi

7 tb_antrian

Bagian 
Pendaftaran 8 tb_transaksi

2 tb_pengurus

Gambar 4.11 DFD level 1 Pendaftaran Servis
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B. Entity Relationship Diagram (ERD)

1. Conceptual Data Model (CDM)

Gambar CDM berikut ini merupakan bentuk konsep model database yang

akan digunakan dalam perancangan sistem. CDM menggambarkan struktur aliran

data dalam database.

Gambar 4.12 CDM (Conceptual Data Model)
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2. Physical Data Model (PDM) 

PDM merupakan implementasi secara fisik dari database yang harus

dibuat. PDM adalah hasil  generate dari bentuk CDM. Pada desain PDM dapat

dibuat tipe data dari masing-masing attribute.

ID_PENGURUS = ID_PENGURUS

ID_WO =  ID_WOID_TRANS =  ID_T RANS

ID_PRODUK = ID_PRODUKID_PENGURUS = ID_PENGURUS

ID_TRANS =  ID_T RANSID = ID

ID_TRANS =  ID_TRANS

ID_TRANS =  ID_T RANS

ID_MEKANIK = ID_MEKANIK

ID_BENGKEL = ID_BENGKEL

TB_ANTRIAN

ID integer
ID_TRANS integer
NO_ANTRIAN varchar(50)
NAMA_PELANGGAN varchar(50)
TYPE varchar(30)
NOPOLIS varchar(30)
NORANGKA varchar(30)
NOMESIN varchar(30)
NOHP varchar(30)
MEKANIK varchar(30)
KM integer

TB_MEKANIK

ID_MEKANIK varchar(50)
NAMA_MEKANIK varchar(50)
ALAMAT varchar(100)
TELP varchar(20)

TB_PENGURUS

ID_PENGURUS varchar(20)
ID_BENGKEL varchar(10)
ID_PRODUK varchar(30)
USER_LOGIN varchar(20)
USER_PASS varchar(50)
NAMA_AKUN varchar(20)
JABATAN varchar(30)
USER_LEVEL integer

TB_PRODUCT

ID_PRODUK varchar(30)
ID_TRANS integ er
ID_PENGURUS varchar(20)
NAMA_PRODUK varchar(100)
JENIS numeric(1)
HARGA integ er
HARGA_BELI integ er
STOCK integ er
KETERANGAN varchar(100)
DISC integ er

TB_PROFIL

ID_BENGKEL varchar(10)
NAMA_BENGKEL varchar(20)
ALAMAT varchar(100)
PEM MILIK varchar(20)
FOTO varchar(100)

TB_TRANS

ID_TRANS integ er
ID_MEKANIK varchar(50)
ID integ er
ID_WO integ er
ID_PENGURUS varchar(20)
KODE_TRANSAKSI integ er
TANGGAL date
TOTAL_HARGA decimal(2)
BAYAR_KEM BALI_PETUGAS decimal(2)
KEM BALI decimal(2)
PETUGAS varchar(100)
MEKANIK varchar(30)
NAMA_PELANGGAN varchar(50)
TYPE varchar(30)
NOPOLIS varchar(30)
NORANGKA varchar(30)
NOMESIN varchar(30)
NOHP varchar(30)
KM integ er

TD_TRANSAKSI

ID_TRANSAKSI integ er
ID_TRANS integ er
KODE_TRANSAKSI integ er
HARGA_SATUAN integ er
JUM LAH integ er
DISC integ er
SUM_HARGA integ er
TANGGAL date

TB_WO

ID_WO integ er
ID_TRANS integ er
TANGGAL date
INFO_JENIS_KENDARAAN varchar(225)
INFO_NOPOLIS varchar(225)
INFO_NO_PLG varchar(225)
INFO_NOTELP_PEMILIK varchar(225)
INFO_KM varchar(225)
INFO_KASIR varchar(225)
INFO_MEKANIK varchar(225)
KONDISI_1 integ er
KONDISI_2 integ er
KONDISI_3 integ er
KONDISI_4 integ er
KONDISI_5 integ er
CEK_TDK_LANJUT_1 varchar(225)
CEK_TDK_LANJUT_2 varchar(225)
CEK_TDK_LANJUT_3 varchar(225)
CEK_TDK_LANJUT_4 varchar(225)
CEK_TDK_LANJUT_5 varchar(225)
CEK_REKOMENDASI varchar(225)
CEK_REKOMENDASI_1 varchar(225)
CEK_REKOMENDASI_3 varchar(225)
CEK_REKOMENDASI_4 varchar(225)
CEK_REKOMENDASI_5 varchar(225)
KATEGORI_PENGERJAAN long  varchar
KATEGORI_PENGERJAAN_TDK_LANJUT long  varchar
PERM INTAAN_DAN_KELUHAN long  varchar
PERM INTAAN_DAN_KELUHAN_TDK_LANJUT long  varchar
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Gambar 4.13 PDM (Physical Data Model)

C. Struktur Tabel

Dalam  merancang  struktur  tabel  yang  diperlukan  meliputi  nama  tabel,

nama attribute, dan tipe data pelengkap seperti primary key, foreign key, dan lain

sebagainya. Rancangan database sistem informasi ini terdiri dari beberapa tabel

sebagai berikut :

1. Tabel tb_profil

Primary Key : ID_BENGKEL

Foreign Key : NAMA_BENGKEL

Fungsi Tabel : Menyimpan Data Profil Bengkel

No Field Type Length Key
1 ID_BENGKEL Varchar 10 Primary

Key
2 NAMA_BENGKEL Varchar 20 Foreign

Key
3 ALAMAT Varchar 100
4 PEMILIK Varchar 20
5 FOTO Varchar 100

                       Tabel 1. Tabel tb_profil

2. Tabel tb_pengurus

Primary Key : ID_PENGURUS

Foreign Key : ID_BENGKEL, ID_PRODUK

Fungsi Tabel : Menyimpan Data User Login

No Field Type Length Key
1 ID_PENGURUS Varchar 20 Primary

Key
2 ID_BENGKEL Varchar 10 Foreign
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Key
3 ID_PRODUK Varchar 30 Foreign

Key
4 USER_LOGIN Varchar 20
5 USER_PASS Varchar 50
6 NAMA_AKUN Varchar 20
7 JABATAN Varchar 30
8 USER_LEVEL Integer

Tabel 2. Tabel tb_pengurus

3. Tabel tb_product

Primary Key : ID_PRODUK

Foreign Key : ID_TRANS, ID_PENGURUS

Fungsi Tabel : Menyimpan Data Barang & Jenis Servis

No Field Type Length Key
1 ID_PRODUK Varchar 30 Primary

Key
2 ID_TRANS Integer - Foreign

Key
3 ID_PENGURUS Varchar 20 Foreign

Key
4 NAMA_PRODUK Varchar 100
5 JENIS Numeric 1
6 HARGA Integer -
7 HARGA_BELI Integer -
8 STOCK Integer -
9 KETERANGAN Varchar 100
10 DISC Integer -

Tabel 3. Tabel tb_product

4. Tabel tb_mekanik
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Primary Key : ID_MEKANIK

Foreign Key : NAMA_MEKANIK

Fungsi Tabel : Menyimpan Data Mekanik

No Field Type Length Key
1 ID_MEKANIK Varchar 50 Primary

Key
2 NAMA_MEKANIK Varchar 50 Foreign

Key
3 ALAMAT Varchar 100
4 TELP Varchar 20

Tabel 4. Tabel tb_mekanik

5. Tabel tb_trans

Primary Key : ID_TRANS

Foreign Key : ID_MEKANIK, ID ,ID_WO, ID_PENGURUS

Fungsi Tabel : Menyimpan Data Transaksi Akhir

No Field Type Lengt

h

Key

1 ID_TRANS Integer - Primary ey
2 ID_MEKANIK Varchar 50 Foreign

Key



45

3 ID Integer - Foreign

Key
4 ID_WO Integer - Foreign

Key
5 ID_PENGURUS Varchar 20 Foreign

Key
6 KODE_TRANSAKSI Integer -
7 TANGGAL Date -
8 TOTAL_HARGA Decimal 2
9 BAYAR Decimal 2
10 KEMBALI Decimal 2
11 PETUGAS Varchar 100
12 MEKANIK Varchar 30
13 NAMA_PELANGGA

N

Varchar 50

14 TYPE Varchar 30
15 NOPOLIS Varchar 30
16 NORANGKA Varchar 30
17 NOMESIN Varchar 30
18 NOHP Varchar 30
19 KM Integer -

Tabel 5. Tabel tb_trans

6. Tabel tb_antrian

Primary Key : ID

Foreign Key : ID_TRANS

Fungsi Tabel : Menyimpan Data Antrian

No Field Type Lengt

h

Key

1 ID Integer - Primary Key
2 ID_TRANS Integer - Foreign Key
3 NO_ANTRIAN Varchar 50
4 NAMA_PELANGGA Varchar 50
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N
5 TYPE Varchar 30
6 NOPOLIS Varchar 30
7 NORANGKA Varchar 30
8 NOMESIN Varchar 30
9 NOHP Varchar 30
10 MEKANIK Varchar 30
11 KM Integer -

Tabel 6. Tabel tb_antrian

7. Tabel tb_transaksi

Primary key : ID_TRANSAKSI

Foreign Key : ID_TRANS

Fungsi Tabel : Menyimpan Data Item Transaksi

No Field Type Length Key
1 ID Integer - Primary Key
2 ID_TRANS Integer - Foreign Key
3 NO_ANTRIAN Varchar 50
4 NAMA_PELANGGA

N

Varchar 50

5 TYPE Varchar 30
6 NOPOLIS Varchar 30
7 NORANGKA Varchar 30
8 NOMESIN Varchar 30
9 NOHP Varchar 30
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10 MEKANIK Varchar 30
11 KM Integer -

Tabel 7. Tabel tb_transaksi

8. Tabel tb_WO

Primary Key : ID_WO

Foreign Key : ID_TRANS

Fungsi Tabel : Menyimpan Data WO

N

o

Field Type Length Key

1 ID_WO Integer - Primary Key
2 ID_TRANS Integer - Foreign Key
3 TANGGAL Date -
4 INFO_JENIS_

KENDARAAN

Integer -

5 INFO_NOPOLIS Varchar 20
6 INFO_NO_PLG Varchar 225
7 INFO_NOTELP_

PEMILIK

Varchar 225

8 INFO_KM Varchar 225
9 INFO_KASIR Varchar 225
10 INFO_MEKANIK Varchar 225
11 KONDISI_1 Integer -
12 KONDISI_2 Integer -
13 KONDISI_3 Integer -
14 KONDISI_4 Integer -
15 KONDISI_5 Integer -
16 CEK_TDK_LANJUT_1 Varchar 225
17 CEK_TDK_LANJUT_2 Varchar 225
18 CEK_TDK_LANJUT_3 Varchar 225
19 CEK_TDK_LANJUT_4 Varchar 225
20 CEK_TDK_LANJUT_5 Varchar 225
21 CEK_REKOMENDASI_1 Varchar 225
22 CEK_REKOMENDASI_2 Varchar 225
23 CEK_REKOMENDASI_3 Varchar 225
24 CEK_REKOMENDASI_4 Varchar 225
25 CEK_REKOMENDASI_5 Varchar 225
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26 KATEGORI_PENGERJAA

N

Long

Varchar

-

27 KATEEGORI_PENGERJA

AN_

TDK_LANJUT

Long

Varchar

-

28 PERMINTAAN_DAN_KE

LUHAN

Long

Varchar

-

29 PERMINTAAN_DAN_KE

LUHAN_

TDK_LANJUT

Long

Varchar

-

Tabel 8. Tabel tb_wo

D. Desain Interface

Sistem ini  akan digunakan oleh empat  pengguna,  yaitu  manajer  sebagai

admin, inventori, bagian pendaftaran, dan kasir. Oleh karena itu dalam penerapan

sistem ini akan dijelaskan berdasarkan masing-masing jenis pengguna.

1. Halaman Login

Halaman login adalah halaman yang pertama kali akan ditampilkan ketika

membuka  Sistem  Informasi  Administrasi  Bengkel  ini.  Halaman  login   ini

digunakan untuk melakukan  validasi  terhadap pengguna pemilik akses sebelum

masuk ke sistem informasi. Sistem informasi ini terdiri dari empat hak akses yaitu

bagian manajemen, bagian inventori, bagian pendaftaran, dan bagian kasir. Hak

akses  bagian  manajemen  yang  dapat  melakukan  penggantian  profil  bengkel,

maintenance user,  dan input  data  mekanik.  Pengguna harus  memasukan nama

pengguna dan kata sandi untuk kemudian menekan tombol login. Proses validasi
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dimulai  ketika  pengguna  menekan  tombol  login  tersebut.  Bila  validasi gagal,

maka pengguna akan diminta untuk melakukan input   kembali yang benar pada

halaman  yang  sama.  Bila  validasi  berhasil,  maka  pengguna  akan  masuk  ke

halaman utama masing-masing, sesuai dengan hak akses yang diperoleh. Halaman

login dapat dilihat pada gambar 5.1.

Gambar 5.1 Form Login

2. Halaman Bagian Manajemen

Halaman  bagian  manajemen  ini  adalah  pemegang  hak  akses

administrator. Di halaman ini manajer dapat mengganti profil bengkel seperti logo

bengkel  di  form profil  bengkel,  memberikan hak akses  pengguna di  form data

pengguna,  input  data mekanik,  dan dapat  melakukan transaksi  bengkel.  Seperti

dapat dilihat pada gambar dibawah ini.
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Gambar 5.2 Form Profil Bengkel

Gambar 5.3 Form Data Pengguna
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Gambar 5.4 Form Data Mekanik

Gambar 5.5 Form Transaksi
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3. Halaman Bagian Inventori

Halaman bagian inventori ini adalah pemegang hak akses form inventori.

Di halaman ini  bagian  inventori  dapat  meng-input kan  data  barang,  data  jenis

servis, dan juga data dari form Wo. Seperti dapat dilihat pada gambar dibawah ini.

Gambar 5.6 Form Tambah Data Produk
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Gambar 5.7 Form WO

4. Halaman Bagian Pendaftaran dan Kasir

Halaman bagian Pendaftaran dan Kasir  ini  adalah pemegang hak akses

form transaksi. Di halaman ini bagian pendaftaran dan kasir dapat meng-input kan

data item transaksi dan data pelanggan, selain itu bagian pendaftaran dan kasir

dapat mengirim email laporan langsung ke  owner bengkel. Seperti dapat dilihat

pada gambar dibawah ini.

Gambar 5.8 Form Transaksi (Item Transaksi)

Gambar 5.9 Form Transaksi (Data Pelanggan)
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Gambar 5.10 Form Pengiriman Laporan

4.4 Implementasi Sistem
3.4.1 Kebutuhan Sistem

Untuk menjalankan dan mendapatkan hasil kerja program yang 

maksimal, maka dibutuhkan software dan hardware pendukung. Adapun 

kriteria software dan hardware pendukung tersebut adalah :
A. Software Pendukung

 Sistem Operasi Microsoft Windows XP / Windows 7 / 

Windows 8.
 Database engine: MySQL version 5.x.x.
 Web server Apache 2.4.x.
 PHP 5.3.1 keatas.
 XAMPP version 3.0.12.
 Browser Google Chrome, Mozilla Firefox, Internet 

Explorer.

B. Hardware Pendukung
 Processor (CPU) 1 GHz.
 Memory (RAM) 2 GB.
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 Harddisk (HDD) 320 GB.
 VGA Card, Keyboard, dan Mouse
 Monitor dengan resolusi min. 1024 x 800.


